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ABSTRACT 

 

Tourism is currently still a priority sector for the government because it is considered 

capable of being a locomotive for the nation's economic movement. In Indonesia, tourist 

attractions have been integrated with the concept of ecotourism, namely tourism without 

destroying the environment so that it is sustainable. Activities that can be carried out apart 

from traveling are research, education and environmental services. South Sulawesi has the 

Rammang Rammang Tourism Village as a locus for ecotourism, namely tourism that 

prioritizes ecological principles. Even though the concepts offered are increasingly complex, 

tourists are decreasing, this is of course due to the impact of government policies during the 

Covid-19 pandemic until the New Normal era. Therefore, it seems necessary to develop a 

strategy for developing a tourist village model with a multi-stakeholder role in order to 

increase tourist attraction. The aim of this research is to identify management conditions, 

policies and develop a tourism village development strategy. The methods used are 

interviews, observation, questionnaires and literature review. The data obtained was then 

analyzed using SWOT, EFAS and IFAS. Research shows that the impact of the pandemic 

policy until the New Normal era has had an impact on government circles, namely a lack of 

contribution (Original Regional Income), for tourism managers also reduced income, and 

tourists are not free to explore tourist attractions. So to answer this problem a strategy model 

is offered, namely maximizing pentahelix involvement, planning and designing tourism 

innovation products, identifying market demand and building marketing strategies, as well as 

identifying tourism sustainability (Monitoring and Evaluation). 

 

Keywords: Sustainability, Ecotourism, Strategy, Multistakeholder 

 

ABSTRAK 

 

Pariwisata saat ini masih menjadi sektor prioritas pemerintah karena dinilai mampu 

menjadi lokomotif pergerakan perekonomian bangsa. Di Indonesia, tempat wisata telah 

diintegrasikan dengan konsep ekowisata, yaitu wisata tanpa merusak lingkungan agar 

berkelanjutan. kegiatan yang dapat dilkakukan selain berwisata yaitu, penelitian, Pendidikan, 

dan jasa lingkungan. Sulawesi Selatan memiliki Desa Wisata Rammang Rammang sebagai 

lokus ekowisata yakni berwisata dengan mengedepankan asas ekologi. Meskipun konsep 

yang ditawarkan semakin kompleks tetapi wisatawan semakin berkurang hal ini tentunya 

dikarenakan oleh dampak kebijakan pemerintah selama pandemi covid-19 hingga era New 

Normal. Oleh sebab itu, kiranya perlu untuk menyusun Kembali strategi pengembangan 
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model desa wisata dengan peran multistakeholder agar dapat meningkatkan daya tarik 

wisatawan. Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi kondisi pengelolaan, kebijakan 

serta Menyusun strategi pengembangan desa wisata. Metode yang digunakan adalah 

wawancara, observasi, kusioner, dan kajian Pustaka. Data yang didapatkan kemudian 

dianalisis menggunakan SWOT, EFAS dan IFAS. Penelitian mengemukakan dampak peran 

multistakeholder yang kurang optimal yang berimbas pada kurangnya kontribusi (Pendapatan 

Asli Daerah), untuk pengelola wisata juga pendapatan berkurang, dan wisatawan tidak bebas 

dalam mengeksplorasi tempat wisata. Sehingga untuk menjawab masalah ini ditawarkan 

model strategi yaitu Memaksimalkan keterlibatan pentahelix, merencanakan dan merancang 

produk inovasi pariwisata, identifikasi permintaan pasar dan membangun strategi pemasaran, 

serta mengidentifikasi keberlangsungan pariwisata (Monitoring dan Evaluasi). 

 

Keywords: Keberlanjutan, Ekowisata, Strategi, Multistakeholder 

 

 

PENDAHULUAN 

Pariwisata alam merupakan 

pariwisata yang memiliki banyak potensi 

di Indonesia. Perkembangan pariwisata 

diselaraskan dengan pembangunan 

berkelanjutan yang berfokus pada 

ekonomi, sosial, dan lingkungan. Di 

Indonesia sendiri sudah banyak yang 

mengintegrasikan pariwisata dengan 

lingkungan melalui konsep ekowisata, di 

mana pariwisata berkembang tanpa 

merusak lingkungan sehingga kegiatan 

pariwisata tersebut berkelanjutan (Aji, 

2021). Pergeseran konsep kepariwisataan 

dunia ke model ekowisata, disebabkan 

karena kejenuhan wisatawan untuk 

mengunjungi Desa Wisata buatan. Oleh 

karena itu, peluang ini selayaknya dapat 

dimanfaatkan secara maksimal untuk 

menarik wisatawan asing mengunjungi 

objek berbasis alam. Pembangunan 

ekonomi daerah yang kuat dan 

berkelanjutan merupakan sebuah 

kolaborasi yang efektif antara pemanfaatan 

sumberdaya yang ada, masyarakat dan 

pemerintah (Satria, 2009). 

Jumlah kunjungan wisata 

mancanegara menurut moda angkutan 

Januari 2020 Badan Pusat Statistik (BPS) 

mengenai kunjungan wisatawan 

mancanegara (wisman) yang datang ke 

tanah air pada awal tahun 2020 mengalami 

penurunan. Selama Januari 2020, 

kunjungan wisman mencapai sebanyak 

1,27 juta kunjungan. Angka ini merosot 

7,62 persen bila dibandingkan jumlah 

kunjungan turis asing pada Desember 2019 

sebanyak 1,37 juta kunjungan. Penurunan 

jumlah kunjungan turis asing ini utamanya 

disebabkan oleh mewabahnya Covid-19 di 

Indonesia termasuk disebabkan oleh 

adanya larangan terbang dan penutupan 

bandara-bandara Internasional dunia untuk 

mencegah penularan wabah ini lebih 

lanjut. Selain kunjungan wisatawan 

mancanegara, kunjungan wisatawan lokal 

juga mengalami penurunan yang sangat 

signifikan bagi Desa Wisata yang tersebar 

di berbagai wilayah yang ada di Indonesia 

(Wicaksono, 2020). Salah satu Desa 

Wisata yang mengalami penurunan jumlah 

kunjungan di Sulawesi Selatan adalah 

Desa Wisata Rammang-Rammang yang 

berlokasi di di kawasan karst Kabupaten 

Maros. 

Setelah pandemi Covid-19 jumlah 

pengunjung Desa Wisata mengalami 

penurunan yang begitu derastis sebesar 

50% dari total pengunjung tahun 2022. 

Oleh karena itu, untuk mengatasi 

permasalahan tersebut maka perlu 

dilakukan penelitian untuk merumuskan 

strategi multistakeholder sebagai peluang 

pengembangan wisata alam pada era 

sekarang di Rammang-Rammang, 

sehingga dapat meningkatkan kembali 

jumlah pengunjung dan taraf ekonomi 

masyarakat di sekitar kawasan wisata. 

 



Jurnal Eboni. Vol 6(2) Hal. 53-66  55 

 

Jurnal Eboni Volume 6, Nomor 2, Tahun 2024, ISSN ONLINE: 2715-6451 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Desember 2023 - Februari 2024. 

Penelitian dilakukan di Kawasan Wisata 

Alam Rammang-Rammang, Kabupaten 

Maros, Provinsi Sulawesi Selatan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah aktor 

yang terlibat dalam pengelolaan Wisata 

Alam Rammang-Rammang yaitu, Dinas 

Pariwisata Kab.Maros, Pihak Desa, 

Lembaga Pengelola (Pokdarwis), 

Pengunjuang Wisatawan dan Pelaku 

Usaha. Dalam penelitian ini teknik 

penentuan sampel yang digunakan 

menggunakan teknik purposive sampling, 

dimana penentuan sampel atas 

pertimbangan bahwa responden yang 

dipilih telah terlibat dalam mengelola Desa 

Wisata Rammang-Rammang dan memiliki 

informasi yang memadai dalam 

pemenuhan kebutuhan data minimal 5 

tahun. 

Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan yaitu pengumpulan data primer 

dan data sekunder. Pengumpulan data 

primer dilakukan oleh peneliti secara 

langsung terhadap objek penelitian melalui 

pengamatan/ observasi langsung, 

penyebaran kuesioner dan dokumentasi. 

Dalam teknik pengumpulan data variabel 

penelitian menjadi acuan untuk 

mengumpulkan data yang diperlukan. 

Pengolahan data dilakukan dengan 

menelaah semua data-data yang diperoleh 

dari berbagai sumber, baik dari hasil 

wawancara langsung, pengamatan di 

lapangan, dan dokumentasi pribadi. Untuk 

mengetahui kondisi pengelolaan desa 

wisata maka dilakukan wawancara 

mendalam kepada responden, setelah itu 

melakukan analisis terhadap faktor internal 

(IFAS) dan faktor eksternal (EFAS) lalu 

menyusun strategi pengembangan dengan 

menggunakan analisis SWOT. 

Selanjutnya dalam membuat 

matriks IFAS tersebut antara lain ialah 

Menentukan faktor yang menjadikan 

kekuatan dan kelemahan pada kolom 

pertama, Kemudian Menetukan bobot 

faktor dengan skala mulai dari 0,0 (tidak 

penting) sampai 1,0 (paling penting). 

Penetuan bobot dilakukan dengan 

mengajukan pertanyaan kepada responden. 

Bobot pada masing-masing faktor 

berfungsi untuk menunjukkan kepentigan 

relatif setiap faktor agar berhasil dalam 

industri kemudian dari hasilnya diambil 

rataan dan dibagi dengan total rataan untuk 

mendapatkan nilai bobot (semua bobot 

tersebut jumlahnya tidak boleh melebih 

skor total 1,0). Selanjutnya Menghitung 

rating dalam kolom tiga untuk masing-

masing faktor dengan memberikan skala 

mulai dari 4 (oustanding) sampai dengan 1 

(poor), berdasarkan faktor pengaruh 

tersebut terhadap kondisi perusahaan. 

Kemudian kalikan bobot pada kolom dua 

dengan rating pada kolom tiga untuk 

memperoleh skor pada kolom empat, dan 

terakhir Jumlahkan semua skor untuk 

mendapatkan skor total bagi perusahaan 

yang dinilai. Nilai rata-rata adalah 2,5. 

Apabila didapatkan nilai di bawah 2,5 

menandakan bahwa secara internal adalah 

lemah, sedangkan nilai yang berada di atas 

2,5 menunjukkan posisi internal 

perusahaan kuat.  

Tabel 1 Matriks Faktor Strategi Internal 
Faktor-Faktor Strategi 

Eksternal 
Bobot Rating Skor 

Peluang 

1. 

2. 

Dst. 

   

Ancaman 

1. 

2. 

Dst. 

   

Total 1.00   

 

Terakhir, setelah mengindentifikasi 

faktor internal, masukkan faktor eksternal 

kedalam matriks EFAS. Untuk Menyusun 

matriks EFAS berikut beberapa 

tahapannya Pertama, Menentukan faktor 

yang menjadikan peluang dan ancaman 

pada kolom pertama, Kedua, Menetukan 
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bobot faktor dengan skala mulai dari 0,0 

(tidak penting) sampai 1,0 (paling 

penting). Penetuan bobot dilakukan 

dengan mengajukan pertanyaan kepada 

responden. Bobot pada masing-masing 

faktor berfungsi untuk menunjukkan 

kepentigan relatif setiap faktor agar 

berhasil dalam industri kemudian dari 

hasilnya diambil rataan dan dibagi dengan 

total rataan untuk mendapatkan nilai bobot 

(semua bobot tersebut jumlahnya tidak 

boleh melebih skor total 1,0). Kemudian 

Menghitung rating dalam kolom tiga untuk 

masing- masing faktor dengan 

memberikan skala mulai dari 4 

(oustanding) sampai dengan 1 (poor), 

berdasarkan faktor pengaruh tersebut 

terhadap kondisi perusahaan. Selanjutnya 

kalikan bobot pada kolom dua dengan 

rating pada kolom tiga untuk memperoleh 

skor pada kolom empat. Dan terakhir 

Jumlahkan semua skor untuk mendapatkan 

skor total bagi perusahaan yang dinilai. 

Nilai rata-rata adalah 2,5. Apabila 

didapatkan nilai di bawah 2,5 menandakan 

bahwa secara eksternal perusahaan adalah 

lemah, sedangkan nilai yang berada di atas 

2,5 menunjukkan posisi internal 

perusahaan kuat. 

Tabel 2 Matriks Faktor Strategi Eksternal 
Faktor-Faktor Strategi 

Eksternal 
Bobot Rating Skor 

Peluang 

1. 

2. 

Dst. 

   

Ancaman 

1. 

2. 

Dst. 

   

Total 1.00   

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Kondisi Pengelolaan Desa Wisata 

Rammang-Rammang 

 

Upaya untuk memahami kondisi dan 

dinamika Desa Wisata Rammang-

Rammang secara lebih mendalam, 

penelitian ini melibatkan observasi dan 

pengamatan langsung terhadap berbagai 

aspek yang membentuk karakteristik 

destinasi tersebut. Desa Wisata Rammang-

Rammang telah menjadi sorotan sebagai 

salah satu destinasi wisata alam yang 

menonjol di Kabupaten Maros, Sulawesi 

Selatan. Kondisi pengelolaan desa wisata 

ini memiliki dampak yang signifikan 

terhadap daya tarik dan penerimaan 

kunjungan wisatawan. Oleh karena itu, 

dalam Tabel 4 data hasil observasi yang 

mencakup berbagai aspek terkait 

kunjungan wisatawan, potensi dan objek 

wisata, aksesibilitas, fasilitas, daya tarik, 

harga tiket, pemasaran, jumlah guide, 

perahu, dan kelembagaan. 

 

Tabel 3 Data Hasil Observasi Kondisi 

Desa Wisata Rammang-

Rammang 
Kondisi Deskripsi 

Kunjungan 

wisatawan 
• Tahun 2019 rata-rata total 

pengunjung perbulan baik lokal 

maupun mancanegara adalah 5916  

• Tahun 2020 rata-rata total 

pengunjung perbulan baik lokal 

maupun mancanegara adalah 4224 

• Tahun 2021 rata-rata total 

pengunjung perbulan baik lokal 

maupun mancanegara adalah 2043 

• Tahun 2022 rata-rata total 

pengunjung perbulan baik lokal 

maupun mancanegara adalah 2604 

• Tahun 2023 rata-rata total 

pengunjung perbulan baik lokal 

maupun mancanegara adalah 4381 

Potensi/objek 

wisata 
• Sebagai tempat edukasi dan 

penelitian ekosistem karst 

• Sebagai tempat wahana bagi 

wisatawan susur gua 

Aksesibilitas • Jarak desa dari pusat kota cukup 

dekat ± 13,4 km dari kota maros  

• Kualitas jalan menuju desa wisata 

cukup baik 

• Sarana angkutan cukup tersedia, 

seperti dari agent travel dan pesan 

lewat aplikasi online 

Fasilitas • Terdapat 5 homestay, beberapa 

homestay dirumah masyarakat 

setempat 

• Terdapat 11 unit cafe/warkop 

• Pusat informasi dapat dengan 

mudah ditemui di dermaga 
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• Parkiran tersedia di setiap 

dermaga dan cukup luas 

• Toilet tersedia di setiap dermaga, 

baik di cafe/warkop 

• Toko kelontong ada 12 Unit 

ditemui di desa wisata rammang-

rammang 

• Terdapat mushola di kampung 

berua dan mesjid di dusun 

salenrang  

• Untuk souvenir tersedia di 

dermaga 1, namun masih 

sementara restock kembali  

• Gerbang Tiket terdapat di 3 titik, 

yaitu di dermaga 1 dan dermaga 2 

serta di dermaga 3 saat masuk ke 

kampung berua 

• Gazebo ditemui 3-5 unit di 

kampung berua 

• Villa ada 8 unit, yakni ecolodge 

dan sedang dibangun beberapa 

unit lagi di dermaga 2 

• Penyewaan topi caping dapat 

ditemui di dermaga 1 

Daya tarik • Merupakan destinasi Internasional 

• Pemandangannya yang masih 

alami dan dikelilingi pegunungan 

karst 

• Wisata airnya yang menggunakan 

perahu 

• Keragaman flora fauna 

• Terdapat peninggalan sejarah/situs 

purbakala 

• Adanya hutan batu 

Harga tiket • Tiket perahu berkisar Rp.300.000-

Rp.450.000 untuk 4-8 orang 

• Tiket masuk kampung berua 

Rp.10.000/orang 

Pemasaran  • Melalui bantuan pemerintah dan 

pengelola desa wisata serta 

wisatawan yang membuat konten 

atau sekedar upload melalui media 

sosial 

Guide  • Ada 6 orang guide 

Perahu  • Terdapat 93 Unit perahu 

Kelembagaan  • Dibangun atas inisiatif masyarakat 

lokal 

• Mampu bermitra di tingkat 

nasional 

Investor • Menyediakan modal usaha bagi 

pelaku umkm yang ingin 

berdagang dengan memberikan 

bantuan dana dari program CSR 

Sumber: Hasil Observasi, 2024 

 

Dalam rangka untuk menggali 

lebih dalam mengenai kondisi dan 

perubahan yang terjadi pada Desa Wisata 

Rammang, berikut data hasil observasi 

yang menggambarkan kondisi Desa 

Wisata Rammang-Rammang, terutama 

terkait kunjungan wisatawan, potensi 

objek wisata, fasilitas, serta berbagai aspek 

penting lainnya. Data ini akan memberikan 

gambaran awal yang kuat mengenai 

tantangan dan peluang yang dihadapi oleh 

destinasi wisata alam ini, yang lebih lanjut 

akan diuraikan kedalam bentuk tabel 

berikut ini.     

 

 

 

Tabel 4 Rekap Wawancara Pihak Pemerintah 
No Topik Kondisi Pengelolaan 

1 Peran Dinas 

Pariwisata Kab. 

Maros pengelolaan 

dan pengembangan 

Desa Wisata 

Rammang-Rammang  

• Berpartisipasi dalam 

memperbaiki 

aksesibiltas 

penunjang desa. 

• Mendistribusikan 

sarana dan prasarana 

kelengkapan desa 

wisata. 

2 Lembaga Pengelolaan 

Desa Wisata 

Rammang-Rammang 

• Pengelola awalnya 

yaitu Pokdarwis 

• Selanjutnya dibentuk 

BUMDes untuk 

melanjutkan 

pengelolaan. 

3 Jumlah kunjungan 

dan pengaruhnya 

terhadap PAD Desa 

• Jumlah kunjungan 

wisatawan tidak 

begitu 

mempengaruhi PAD 

Desa. 

4 Desa Wisata 

Rammang-Rammang 

dikelola berbasis 

ekowisata 

• Prinsip pengelolaan 

desa wisata berbasis 

ekowisata. 

• Selain itu, beberapa 

masyarakat juga 

bergantung pada 

pemanfaatan alam 

dalam menjalani 

kehidupan sehari-

hari. 

5 Daya saing desa 

wisata rammang-

rammang dibanding 

tempat wisata lain di 

Kab.Maros 

• Desa Wisata 

Rammang-

Rammang memiliki 

Fasilitas yang 

lengkap, seperti 

Homestay & 

Ecolodge, cafe/resto 

dengan 

pemandangan indah, 

serta wisata air yang 

menarik 

menggunakan 

perahu. 

6 Usaha pihak 

pemerintah dalam 

rangka 

mempromosikan desa 

wisata 

• Pemasaran dilakukan 

melalui media sosial 

untuk menjangkau 

lebih banyak 

wisatawan potensial 

dan 
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memperkenalkan 

daya tarik alam yang 

dimiliki desa ini. 

Sumber: Hasil Wawancara, 2024 

 

Dalam upaya untuk menghadirkan 

pandangan yang lebih komprehensif 

tentang kondisi pengelolaan Desa Wisata 

Rammang-Rammang, telah dilakukan 

serangkaian wawancara dengan sejumlah 

anggota lembaga pengelola. Melalui 

wawancara ini, mengungkapkan banyak 

informasi tentang beberapa aspek penting 

dalam pengelolaan desa wisata tersebut. 

Berikut ini adalah rekap hasil wawancara 

dengan beberapa responden yang mewakili 

berbagai perspektif mengenai pengelolaan 

di Desa Wisata Rammang-Rammang. 

 

Tabel 5 Rekap Wawancara Pihak Pengelola 
No Topik Kondisi Pengelolaan 

1 Aturan atau ketentuan 

yang ditetapkan oleh 

Geopark dalam 

mengelola Desa Wisata 

Rammang-Rammang 

• Salah satu aspek 

yang dijaga adalah 

penggunaan 

fasilitas atau 

sarana prasarana 

yang dianjurkan 

memiliki warna 

natural atau yang 

menyatu dengan 

alam. 

 

2 Kendala dalam usaha 

mengembangkan desa 

wisata 

• Sebagian 

masyarakat masih 

menghadapi 

kesulitan karena 

ketidakjelasan 

mengenai rencana 

pemanfaatan lahan 

oleh pemerintah. 

3 Desa Wisata Rammang-

Rammang dikelola 

berbasis ekowisata 

• Pendekatan 

berbasis ekowisata 

dengan tujuan 

menjaga 

keseimbangan 

ekosistem alam di 

desa ini,  

• menghindari 

masuknya 

perusahaan 

tambang yang 

dapat mengancam 

lingkungan.  

• masyarakat juga 

bergantung pada 

sumber daya alam 

di desa ini untuk 

mencari nafkah.. 

4 Penetapan tiket • Harga tiket 

wisatawan ditentukan sesuai 

dengan fasilitas 

dan pengalaman 

yang ditawarkan 

kepada 

pengunjung.  

• pendapatan dari 

tiket juga dapat 

mendukung 

pemeliharaan 

fasilitas dan 

pengembangan 

desa wisata secara 

berkelanjutan. 

5 Kekurangan atau 

kendala wisatawan  
• Salah satunya 

adalah kurangnya 

sarana bank/atm di 

desa wisata, yang 

dapat menghambat 

akses wisatawan 

untuk bertransaksi. 

• Adanya beberapa 

titik dengan sinyal 

komunikasi yang 

lemah juga perlu 

menjadi perhatian, 

mengingat 

pentingnya akses 

komunikasi bagi 

wisatawan. 

6 Kunjungan wisatawan • Penurunan jumlah 

kunjungan ini 

bisa dipengaruhi 

oleh faktor-faktor 

seperti musim, 

promosi, dan 

peristiwa khusus.  

Sumber: Hasil Wawancara, 2024 

 

Terkait dengan pengelolaan Desa 

Wisata Rammang-Rammang, hasil studi 

literatur dan analisis dokumen 

mengungkapkan aspek yang penting dalam 

menjaga keberlanjutan serta 

pengembangan destinasi wisata ini. 

Pengelolaan sebuah kawasan wisata 

bukanlah suatu hal yang terpisah dari 

kerangka hukum dan kebijakan yang 

mengaturnya. Sebaliknya, hal ini 

merupakan rangkaian upaya yang 

terintegrasi dengan peraturan-peraturan 

yang ada. Oleh karena itu, penting untuk 

memahami dan menganalisis kebijakan-

kebijakan yang terkait dengan Desa Wisata 

Rammang-Rammang. Dalam hal ini, 

peneliti merangkum total 5 kebijakan yang 

relevan, yang terdiri dari aturan nasional 

maupun aturan yang diterapkan oleh 
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Pemerintah lokal. Setiap kebijakan ini 

memberikan pedoman dan landasan bagi 

pengelolaan serta pengembangan destinasi 

wisata ini, sekaligus memastikan bahwa 

keberlanjutan alam dan budaya tetap 

terjaga dalam setiap tahap pengelolaan. 

Adapun kebijakan tersebut terdiri dari 2 

aturan nasional, dan 3 aturan Pemerintah 

lokal yang dalam hal ini sebagai berikut: 

 

Tabel 6 Kebijakan Pengelolaan Desa 

Wisata Rammang-Rammang 
No Aturan/Kebijakan Pengelolaan Desa Wisata 

Rammang-Rammang 

1 Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang 

Kepariwisataan 

2 Peraturan Menteri Kebudayaan dan Pariwisata 

Nomor PM.04/UM.001/MKP/08 Tentang sadar 

Wisata 

3 Surat Keputusan Kepala Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata Kab. Maros nomor 

556/12/SKSW/DISBUDPAR/X/2015 Tentang 

Pengukuhan Kelompok Sadar Wisata. 

4 Peraturan Daerah Kabupaten Maros Nomor 02 

tahun 2014 tentang Penyelenggaraan 

Kepariwisataan (Lembaran Daerah Kabupaten 

Maros Tahun 2014 nomor 02). 

5 Peraturan Desa Salenrang nomor 030 tahun 2017 

tentang pengelolaan wisata Rammang-Rammang 

Desa Salenrang tentang Pembentukan Kelompok 

Sadar Wisata 

Sumber: Analisis Dokumen, 2024 

2. Analisis Matriks EFAS dan IFAS 

Pengelolaan Desa Wisata Rammang-

Rammang 

 

Strategi Pengembangan Desa Wisata 

Rammang-Rammang harus  dan segera 

mempertimbangkan faktor internal dan 

eksternal yang dapat mempengaruhi 

keberhasilan dan keberlanjutan destinasi 

wisata tersebut. Faktor internal adalah 

aspek-aspek yang terkait langsung dengan 

kondisi dan kapabilitas di dalam desa 

wisata itu sendiri, sedangkan faktor 

eksternal adalah pengaruh dari lingkungan 

luar yang dapat memengaruhi 

pengembangan destinasi. Berikut adalah 

strategi pengembangan yang dapat 

dipertimbangkan, berdasarkan faktor 

internal dan eksternal: 

 

Tabel 7 Faktor Internal dan Eksternal 

No Faktor Internal Faktor Eksternal 

1 Pengelolaan berbasis 

ekowisata 

Adaptasi perubahan 

pasar wisata 

2 Pengembangan produk 

dan pengalaman 

Promosi dan 

pemasaran 

3 Pendidikan dan pelatihan Konektivitas dan 

infrastruktur 

4 Pemberdayaan komunitas Pemantauan dan 

evaluasi 

5 Kemitraan dan kolaborasi Peraturan dan 

kebijakan pemerintah 

Sumber: Olah Data, 2024 

Penetuan nilai faktor dalam 

pembuatan matriks SWOT terdiri dari, 

Internal Startegy Factor Analysis Sumary 

(IFAS) dan Ekternal Startegy Factor 

Analysis Sumary (EFAS). adapun dibawah 

ini matriks IFAS DAN EFAS antara lain: 

1. Matriks Internal Startegy Factor 

Analysis Sumary (IFAS) 

Ahmad (2020) mengatakan untuk 

mengetahui secara pasti posisi perusahaan 

maka pertama kali harus melakukan 

perhitungan bobot (a) dan rating (b) poin 

faktor serta jumlah total perkalian bobot 

dan ranting (c= axb) pada setiap faktor S-

W. Cara pemeberian nilai yaitu pemberian 

rating untuk kekuatan dan peluang 

mendapatkan peringkat 3 (kuat) atau 4 

(sangat kuat). Sedangkan untuk kelemahan 

dan ancaman mendapatkan peringkat 1 

(Sangat lemah) atau 2 (lemah). Berilah 

setiap faktor tersebut bobot yang 

berkisaran dari 0,00 (tidak penting) sampai 

1,0 (semua penting). Jumlah seluruh bobot 

harus sama dengan 1,0. 

 

Tabel 8 Hasil perhitungan bobot dan skor 

Faktor Strategi Internal 

Faktor-Faktor Strategi Internal Bobot Rating Skor 

Kekuatan (S) 

1. Keindahan ekosistem alam 

yang bervariasi dan bernilai 

jual tinggi 

0,13 4 0,51 

2. Prinsip pengelolaan 

ekowisata berkelanjutan 
0,11 3 0,32 

3. Kemitraan dengan 

pemerintah untuk memberikan 

dukungan materi dan non 

materi 

0,09 3 0,26 

4. Potensi sumber daya alam 

yang melimpah 
0,13 4 0,51 
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5. Tersedianya sarana seperti 

homestay dan restoran di 

kedua wisata, maka dari itu 

pengunjung dari luar kota 

kesulitan untuk transit 

beristirahat dan menginap. 

0,06 2,5 0,16 

6. Memiliki daya tarik wisata 

yang beragam 
0,11 3 0,32 

Sub Total 0,62   2,07 

Kelemahan (W)       

1. Sarana dan prasarana yang 

kurang terawat 
0,11 3 0,32 

2. Keterbatasan infrastruktur 0,09 2,5 0,21 

3. Ketergantungan pada 

musim wisata 
0,06 2 0,13 

4. Kunjungan wisatawan, 

dampak dari pandemi covid-

19 

0,13 4 0,51 

Sub Total 0,38   1,17 

Total 1,00   3,24 

Sumber: Data Diolah, 2024 

 

2. Matriks Eksternal Startegy Factor 

Analysis Sumary (EFAS)  

Sama seperti matriks IFES untuk 

mengetahui secara pasti posisi perusahaan 

maka pertama kali harus melakukan 

perhitungan bobot (a) dan rating (b) poin 

faktor serta jumlah total perkalian bobot 

dan ranting (c= axb) pada setiap faktor O-

T. Cara pemeberian nilai yaitu pemberian 

rating untuk kekuatan dan peluang 

mendapatkan peringkat 3 (kuat) atau 4 

(sangat kuat). Sedangkan untuk kelemahan 

dan ancaman mendapatkan peringkat 1 

(Sangat lemah) atau 2 (lemah). Berilah 

setiap faktor tersebut bobot yang 

berkisaran dari 0,00 (tidak penting) sampai 

1,0 (semua penting). Jumlah seluruh bobot 

harus sama dengan 1,0 (Ahmad,2020). 

Sehingga antara lain sebagai berikut: 

Tabel 9 Hasil perhitungan bobot dan skor 

Faktor Strategi Eksternal 

Faktor-Faktor Strategi 

Eksternal 
Bobot Rating Skor 

Peluang (O) 

1. Peningkatan minat 

wisatawan dalam berwisata 
0,1 3,5 0,35 

2. Dukungan pemerintah untuk 

penunjang daerah ekowisata 
0,08 4 0,32 

3. Potensi peningkatan 

ekonomi dari sector pariwisata 
0,12 4 0,48 

4. Pengembangan poduk atau 

layanan baru sebagai bentuk 

inovasi 

0,08 3,5 0,28 

5.Memiliki potensi keindahan 

alam yang bisa dimanfaatkan 

investor maupun pemerintah 

daerah untuk event bertema 

alam seperti outbond. 

0,1 4 0,4 

Sub Total 0,48   1,83 

Ancaman (T) 

1. Jumlah wisatawan yang 

menurun sejak masa New 

Normal 

0,12 4 0,48 

2. Pandemi atau krisis 

kesehatan lainnya yang 

mempengaruhi 

0,12 3,5 0,42 

3. Persaingan dengan destinasi 

wisata lainnya 
0,1 2 0,2 

4. Perubahan regulasi 

pemerintah dalam pengelolaan 

tempat wisata 

0,1 4 0,4 

5. Perubahan perilaku 

wisatawan dalam berwisata 
0,08 4 0,32 

Sub Total 0,52   1,34 

Total 1,00   3,17 

Sumber: Data Diolah, 2024 

 

3. Model Pengembangan Desa Wisata 

Rammang-Rammang 

 

Langkah pertama dalam 

menganilisi model pengembangan dengan 

memetakan serta menjabarkan seluruh 

strategi yang muncul dari hasil analisis 

SWOT yaitu: 

• Competitive Strategies (SO) 

1. Mengidentifikasi dan memilih potensi 

local yang dinilai memiliki daya terik 

tinggi. 

2. Menambah sarana dan prasarana yang 

lebih luas dalam menampung 

kunjungan tamu rombongan 

wisatawan. 

3. Penyajian kegiatan tradisi lokal 

sebagai daya Tarik khas. 

4. Penambahan homestay yang 

dilengkapi dengan standar 

kenyamanan 

5. Meningkatkan spot atraksi wisata 

• Diversification Strategies (ST) 

1. Mengembangkan ikon khas wisata 

yang berbeda dengan tempat wisata 

lainnya. 
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Sustainability 

Management 

Enviroment 

Sustainability 

 

Socio-Economy 

Sustainability 

 

Sustainability 

Culture 

 

Sustainability 

Tourism 

Green HRM  

(Human Resource 

Management) 

Partisipasi 

Masyarakat 

Lokal 

(Base 

Community) 

Kurikulum 

Pengembangan 

SDM 

(Pendidikan dan 

Pelatihan) 

Desa Wisata  

Berkelanjutan 

• Pelibatan Pentahelix 

• Keberlanjutan Ekonomi, Sosial, dan 

Lingkungan 

• Peningkatan Kualitas Hidup Masyarakat 

Lokal 

• Pelestarian Budaya dan Tradisi Lokal 

• Inovasi Produk 

• Terbangunnya Strategi Pemasaran 

 

 

2. Memupuk kerahaman, kebersamaan, 

dan gotong royong. 

3. Peningkatan kapasitas pengelola desa 

wisata dan masyarakat yang terlibat 

dalam layanan wisata. 

• Overview Strategies (WO) 

1. Penyelenggaraan pelatihan 

pengelolaan makanan dan minuman 

khas untuk dipasarkan. 

2. Perbaikan fasilitas jalan 

3. Membangun jejaring Kerjasama 

dengan berbagai pihak untuk 

pengembangan desa wisata 

berkelanjutan. 

• Defensive Strategies (WT) 

1. Komersialisasi aneka produk olahan 

yang bernilai ekonomis tinggi. 

2. Menyiapkan jalur evakuasi yang aman 

dan cepat jika terjadi bencana. 

 Langkah selanjutnya setelah 

menjabarkan strategi dalam analisis 

SWOT yaitu mengintegrasikan prinsip 

Sustainability Tourism dan Green HRM 

dalam pengembangan desa wisata 

rammang-rammang secara berkelanjutan. 

Adapun model pengelolaan kolaboratif 

yang dapat ditangkap dari integrasi 

Analisa SWOT dan prinsip Sustainability 

Tourism dan Green HRM yakni: 

• Memaksimalkan Keterlibatan 

Pentahelix 

• Merencanakan dan Merancang Produk 

Inovasi Pariwisata 

• Identifikasi Permintaan Pasar dan 

Membangun Strategi Pemasaran 

• Identifikasi Keberlangsungan 

Pariwisata (Monitoring dan Evaluasi 

 

Serangkaian model ini memerlukan 

adanya pelibatan masyarakat lokal dalam 

pengelolaan pariwisata, meningkatkan 

kualifikasi dan kompetensi sumber daya 

manusia, serta mempertimbangkan 

dampak ekonomi, sosial, dan lingkungan 

dari kegiatan pariwisata, desa wisata 

rammang-rammang dapat menjadi 

destinasi yang menarik, lestari, dan 

berdampak positif bagi masyarakat 

setempat dan lingkungan sekitarnya. 

Penelitian ini menjadi pijakan penting bagi 

upaya lebih lanjut dalam meningkatkan 

praktik pengembangan desa wisata yang 

berkelanjutan dan ramah lingkungan, 

adapun modelnya sebagai berikut: 

Gambar 5. Model Pengembangan Desa 

Wisata Rammang-Rammang Berbasis 

Sustainability Tourism Perspektif GHRM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar diagram yang disajikan 

dalam penelitian ini merupakan 

penjewahtahan dari hasil analisis SWOT 

dengan menurunkan beberapa strategi 

yang telah di hasilkan tentunya dengan 

menggunakan model pengembangan desa 

wisata yang berbasis pada prinsip 

Sustainability Tourism dan Green HRM. 

Pada diagram, terdapat beberapa pilar 

utama yang menjadi fokus dalam 

pengembangan desa wisata berkelanjutan.  

Pilar pertama adalah 

"Sustainability Management". Pilar ini 
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menekankan pentingnya mengintegrasikan 

prinsip-prinsip keberlanjutan dalam 

pengelolaan destinasi pariwisata di desa 

wisata. Dalam hal ini, pengelolaan sumber 

daya alam harus dilakukan secara 

bijaksana, dan perlu dipastikan bahwa 

dampak lingkungan dari kegiatan 

pariwisata di desa wisata ini dikelola 

dengan baik.  

Pilar kedua adalah "Social-

Economy". Pilar ini menyoroti pentingnya 

pemberdayaan masyarakat lokal dalam 

pengembangan dan pengelolaan desa 

wisata. Selain itu, pilar ini menekankan 

perlunya menciptakan manfaat ekonomi 

bagi masyarakat setempat melalui kegiatan 

pariwisata, sehingga meningkatkan 

kesejahteraan sosial dan ekonomi mereka.  

Pilar ketiga adalah "Sustainable Culture". 

Pilar ini menggarisbawahi betapa 

pentingnya pelestarian budaya dan tradisi 

lokal dalam pengembangan desa wisata. 

Pariwisata harus menghormati dan 

memperkuat budaya lokal, dan interaksi 

positif antara wisatawan dan masyarakat 

setempat harus didorong untuk 

menciptakan pengalaman wisata yang 

autentik.  

Pilar keempat adalah "Environment 

Sustainability". Pilar ini menekankan pada 

perlunya menerapkan praktik kerja yang 

ramah lingkungan dalam pengembangan 

desa wisata. Dampak negatif terhadap 

lingkungan harus dikurangi, dan tindakan 

untuk melestarikan alam harus diterapkan. 

Green HRM berperan dalam menerapkan 

kebijakan dan praktik SDM yang 

berkelanjutan, serta mengembangkan 

kompetensi pelaku usaha dalam aspek 

keberlanjutan. Ini berarti bahwa dalam 

pengembangan desa wisata, pengelolaan 

sumber daya manusia harus dilakukan 

dengan memperhatikan prinsip-prinsip 

keberlanjutan dan tanggung jawab sosial. 

Dampak positif yang diharapkan dari 

implementasi model ini termasuk 

keberlanjutan ekonomi, sosial, dan 

lingkungan di desa wisata. Pengembangan 

desa wisata yang berbasis keberlanjutan 

diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi masyarakat lokal, meningkatkan 

kualitas hidup mereka, dan melestarikan 

budaya dan tradisi lokal. Selain itu, 

penerapan prinsip-prinsip keberlanjutan 

juga diharapkan dapat mengurangi dampak 

negatif terhadap lingkungan dan 

menciptakan pengalaman wisata yang 

bertanggung jawab secara sosial dan 

lingkungan. Adapun Prinsip tersebut 

antara lain: 

 

A. Pelibatan Peran Pentahelix 

 

Agar prinsip ini tetap dapat 

berkelanjutan maka perlu melibatkan 

peran pemerintah, swasta, komunitas, 

akademisi dan media. Pertama dari peran 

pemerintah melibatkan Pemerintah Desa 

Salenrang, Pemerintah Kecamatan Bontoa, 

Pemerintah Kabupaten Maros, Pemerintah 

Sulawesi Selatan serta Kementerian 

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik 

Indonesia. Lalu dari pihak swasta melalui 

program CSR antara lain dari PT. Semen 

Bosowa, PT. Bank Indonesia, PT. Angkasa 

Pura dengan bantuan dana pada tahap awal 

pengembangan Kampung Wisata sebesar 3 

Miliar rupiah. Selain itu juga terdapat 

bantuan fasilitas pendukung pariwisata 

dari PT. Artajasa dan PT. Pos Indonesia 

berupa alat memasak, pelampung, baju, 

topi dan tong sampah. Selanjutnya dari 

peran akademisi yang terlibat penelitian 

mulai dari Universitas Hasanudin 

Makassar, Poltekpar Makassar dan 

beberapa artikel terkait Kampung Wisata 

Rammang-Rammang yang sudah 

diterbitkan di jurnal Scopus. Media 

melalui berbagai platform juga berperan 

dalam promosi pariwisata mulai dari 

media sosial (lokal maupun nasional) 

melalui instagram, youtube, website, tiktok 

lalu juga media TV seperti CNN Indonesia 

dan Metro TV. 

B. Merencanakan dan Merancang Produk 

Inovasi Pariwisata 
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Berdasarkan atribut-atribut tertentu, 

dapat disimpulkan bahwa Desa Wisata 

Karst Rammang-Rammang memiliki 

macam-macam produk yang dapat menjadi 

daya Tarik wisatawan dan tentunya harus 

dikembangkan. Pengembangan produk-

produk pariwisata tersebut juga 

memperhatikan beberapa elemen yang 

dalam manajemen pengelolaan destinasi 

wisata untuk memberikan pengalaman 

terbaik bagi wisatawan. Elemen-elemen 

tersebut terdiri dari:  

• Authenticity: Wisata alam hutan 

batu, gua purba, diversifikasi produk 

kripik dan tas anyaman.  

• Educational: Program edukasi bagi 

siswa sekolah dan wisatawan  

• Entertaining: Event dan atraksi seni 

kebudayaan lokal seperti Tari 

Paduppa  

• Enjoyment: Wisata sungai pute  

• Memorable: Bird Watching, Night 

Tour 

 

C. Identifikasi Permintaan Pasar dan 

Membangun Strategi Pemasaran 

 

Identifikasi permintaan pasar serta 

strategi pengembangan pemasaran 

pariwisata dapat dilakukan melalui 

beberapa aksi, yaitu: 

• Mathcing the Product with The 

Potential Market Segment  

Segmen wisatawan di Desa 

Wisata Karst Rammang-rammang, 

mulai dari wisatawan individual 

(sendiri/dengan keluarga 

kecil/dengan teman dekat) dan 

wisatawan kelompok (grup dalam 

jumlah besar). Segmentasi 

wisatawan tersebut sudah 

diakomodir oleh berbagai jenis 

atraksi wisata mulai dari wisata 

alam, wisata buatan, wisata budaya 

dan wisata minat khusus 

• Understanding the Channels of 

Distribution  

Pengembangan Desa wisata 

Karst Rammang-rammang 

sebaiknya juga bekerjasama 

dengan komunitas/asosiasi 

lingkungan agar terwujudnya 

pariwisata yang berkelanjutan. Hal 

ini juga didukung setelah Desa 

Wisata Karst Rammang-rammang 

yang merupakan bagian dari 

Geopark Maros-Pangkep resmi 

menjadi UNESCO Global 

Geopark. 

• Embracing ICT as a Promotion 

Tool  

Pelibatan berbagai platform 

media sosial dan digital seperti 

Instagram, tiktok, Instagram, 

Youtube, dan Website, 

• “Piggy-Back-Riding” on Tour 

Operators and Ground Handlers  

Terus mengkoordinasikan Paket 

wisata Rammang-rammang yang 

disediakan beberapa travel agency 

di Kota Makassar antara lain Arsy 

Tours, Wira Tours, Alorinatours 

dan Bahana Tours baik berupa 

model perjalanan maupun anggaran 

yang telah disepakati bersama. 

• Organization to Set Up In-House 

Travel Agency Leveraging on 

Awards  

Paket wisata Rammang-

rammang juga disediakan oleh 

Kelompok Sadar Wisata Hutan 

Batu Rammang-rammang yang 

dapat dihubungi melui email, 

instagram dan whatsapp. 

• Certification to Shape the Branding 

Desa wisata Karst Rammang-

rammang telah mendapatkan 

beberapa penghargaan, antara 75 

besar Anugerah Desa Wisata 

Indonesia Tahun 2023, Creative 

Tourism Destination Award tahun 

2022 kategori kepemudaan dan 

digital, dan Piagam penghargaan 

Desa Budaya Tahun 2022, serta 

Tropi Kampung Proklim Utama 

Tahun 2021.  
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D. Pemantauan Keberlangsungan 

Parawisata 

 

Untuk memastikan keberlanjutan, 

monitoring harus diintegrasikan ke dalam 

seluruh proses perencanaan dan 

pelaksanaan. Apabila monitoring jarang 

dilakukan maka dapat menyulitkan 

komunitas dan lembaga baik dalam skala 

Desa (Pokdarwis dan Pemerintah Desa 

Salenrang) dan skala daerah (Pemerintah 

Kabupaten Maros dan Pemerintah 

Sulawesi Selatan) untuk mengambil 

tindakan lebih lanjut untuk meningkatkan 

kualitas produk pariwisata. Kegiatan 

monitoring tidak hanya mengukur 

nilai/keuntungan ekonomi, namun juga 

nilai-nilai moral seperti kebanggaan dan 

rasa percaya diri yang dimiliki masyarakat 

lokal terhadap Desa Wisata Karst 

Rammang-rammang. Nilai-nilai moral ini 

yang dapat menjadi modal utama 

masyarakat dan lebih dihargai 

dibandingkan dengan keuntungan 

ekonomi. Selain itu terdapat beberapa 

strategi yang dapat diterapkan untuk 

mendukung tahap ini: 

• Pemanfaatan potensi wisata Rammang-

Rammang dikelola langsung oleh 

masyarakat. 

• Peningkatan kapasitas pengetahuan 

anak usia dini untuk persiapan 

regenerasi melalui kelas belajar 

tematik, pengembangan produk local 

serta pengetahuan mengenai konservasi 

lingkungan. 

• Pelibatan masyarakat untuk memantau 

kegiatan wisata agar terhindar dari 

investor yang berpotensi untuk merusak 

sumberdaya pariwisata. 

 

KESIMPULAN 

Selama melaksanakan pengamatan 

di lapangan dan didukung dengan hasil 

wawancara dengan berbagai narasumber 

terkait, Penulis dapat menarik kesimpulan 

yaitu 2.Strategi pengembangan di Era New 

Normal mengenai Desa Wisata Rammang-

Rammang dinilai dari keragaman daya 

tariknya tetap diperhatikan keasliannya, 

sarana dan prasarana ditingkatkan agar 

lebih baik lagi untuk menarik kembali 

minat wisatawan untuk berkunjung, 

dengan melibatkan Peran Pentahelix 

(Lembaga Masyarakat yang mengelola 

baik BUMDes dan Pokdarwis untuk 

bekerjasama dengan pihak pemerintah, 

Swasta, Akademisi, dan Media). 
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